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ABSTRAK 

Salah satu bakteri penyebab infeksi adalah Streptococcus pyogenes. Akibat 
meningkatnya penderita dengan kasus infeksi, secara tidak langsung melibatkan pemakaian 
antibiotika, dimana dengan meningkat dan bertambah seringnya penggunaan antibiotika 
secara tidak menurut aturan dosis yang tepat, maka hal ini dapat menyebabkan timbulnya 
resistensi terhadap penggunaan antibiotik tersebut.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  mengetahui pengaruh daya hambat formula 
Oksitetrasiklin HCl dengan dasar salep yang berbeda-beda terhadap pertumbuhan bakteri 
Streptococcus pyogenes dan untuk mengetahui formula dasar salep Oksitetrasiklin HCl 
yang efektif terhadap daya hambat bakteri Streptococcus pyogenes. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental, penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas dan variabel terikat, dimana 
variabel bebas adalah formula dasar salep dengan penambahan Oksitetrasiklin HCl 
sedangkan variabel terikatnya adalah daya hambat pertumbuhan bakteri Streptococcus 
pyogenes dengan metode difusi agar. 

Dari hasil penelitian menunjukkan rata-rata daya hambat Oksitetrasiklin HCl dasar salep 
Senyawa Hidrokarbon 16,6 mm, Oksitetrasiklin HCl dengan dasar salep serap 19,6 mm, 
Oksitetrasiklin HCl dengan dasar salep dapat dicuci dengan air 19,3 mm, dan Oksitetrasiklin 
HCl dengan dasar salep larut dalam air 21 mm.  

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa Oksitetrasiklin HCl dengan dasar salep larut 
dalam air mempunyai daya hambat yang paling baik yaitu 21 mm. 

Kata kunci: Salep, Streptococcus pyogenes, Oksitetrasiklin HCl 

Daftar bacaan: 14 (2005 - 2016) 
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ABSTRACT 

One kind of bacteria that causes infection is Streptococcus pyogenes. As a 
result of the increasingprevalence of infectious diseasesinvolving the use of 
antibiotics both in frequency and dose, it can lead to the emerge of the 
resistance bacteria to a certain antibioticswhen it is used in wrong dose and 
inappropriate application. 

 The purpose of this study was to determine the effect of inhibitorypower of 
oxytetracycline HCl ointment from different bases towards the growth of bacteria 
Streptococcus pyogenes and also to find outwhich formula base 
ofoxytetracycline HCl ointment is effective against the bacteria Streptococcus 
pyogenes. 

This research was an experimental study. This study was intended to determine 
the influence of the independent variables, the basic formula of the ointment plus 
oxytetracycline HCl, and  independent variable, the inhibitorypower of the 
bacteria Streptococcus pyogenes growth using agar diffusion method.  

The results showed the average of the inhibitory power of oxytetracycline HCl 
ointment hydrocarbon compounds base was 16.6 mm, oxytetracycline HCl with 
absorption ointment base was 19.6 mm, oxytetracycline HCl ointment with water- 
washable base was of 19.3 mm, and oxytetracycline HCl ointment with Water-
soluble base was 21 mm. 

Through the above data it can be concluded that oxytetracycline HCl ointment 
with water-soluble base had the most excellent inhibitory power thatwas 21 mm. 

Keywords : Ointment, Streptococcus pyogenes,Oxytetracycline HCl 
Reference : 14 (2005 - 2016) 
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